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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji respon petani terhadap penggunaan pupuk organik dalam budidaya padi 
sawah di Kelompok Tani Makmur II Mojoayu, Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri. Latar 
belakang penelitian ini adalah keterbatasan stok pupuk subsidi dan tingginya harga pupuk kimia, 
yang mendorong petani untuk beralih ke pupuk organik sebagai alternatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei dan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Sebanyak 30 responden dari Kelompok Tani Makmur II dilibatkan dalam 
penelitian ini. Analisis faktor internal seperti usia, pendidikan formal, pendapatan, dan besar lahan 
menunjukkan hubungan positif dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam 
penggunaan pupuk organik. Faktor eksternal seperti manfaat yang diharapkan dan pendidikan 
non-formal juga menunjukkan hubungan positif dengan respon petani. Hasil penelitian ini 
menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam upaya meningkatkan 
adopsi pupuk organik di kalangan petani. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengambil 
kebijakan dan praktisi di bidang pertanian untuk merancang program dan intervensi yang lebih 
relevan dan efektif dalam meningkatkan penggunaan pupuk organik, serta menunjukkan 
pentingnya pendidikan non-formal dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani. 
Kata Kunci: Padi; Pertanian; Pupuk organik 

ABSTRACT 

This study examines farmers' response to using organic fertilizers in paddy cultivation at the 
Makmur II Mojoayu Farmers Group, Plemahan District, Kediri Regency. The background of this 
research was the limited stock of subsidized fertilizers and the high prices of chemical fertilizers, 
which have led farmers to turn to organic fertilizers as an alternative solution. The research 
method used was quantitative, with survey techniques and questionnaires as data collection 
instruments. A total of 30 respondents from the Makmur II Farmers Group were involved in this 
study. Analyzing internal factors such as age, formal education, income, and land size shows a 
positive relationship with farmers' knowledge, attitudes, and skills in using organic fertilizers. 
External factors such as expected benefits and non-formal education also positively affect the 
farmers' responses. The results of this study emphasize the importance of considering these 
factors in efforts to increase the adoption of organic fertilizers among farmers. This research 
provides insights for policymakers and practitioners in the agricultural field to design more 
relevant and effective programs and interventions to enhance the use of organic fertilizers. It 
highlights the importance of non-formal education in improving farmers' skills and knowledge. 
Keywords: Agriculture; Organic Fertilizer; Rice; 

PENDAHULUAN 

Sektor yang dijadikan keunggulan 

pada peningkatan perekonomian 

nasional dan daerah adalah sektor 

pertanian. Sektor ini tidak hanya 

berperan dalam menjaga kedaulatan 

pangan. Akan tetapi juga berfungsi 

sebagai dasar sarana penurunan angka 

kemiskinan, penciptaan pekerjaan, dan 

pemasukan keungan pada masyarakat 

(Kusumaningrum, 2019). Pembangunan 
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pada bidang pertanian seharusnya tidak 

hanya difokuskan pada peningkatan 

kapasitas produksi, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan pembangunan yang 

berkelanjutan (Zeweld, et. al., 2020). 

Prinsip-prinsip seperti becocok tanam 

yang berlandaskan pengongtrolan pada 

hama, pengoptimalkan pupuk organik, 

serta keberlanjutan kelestarian 

lingkungan menjadi kunci dalam konsep 

pembangunan pertanian (Nugraha, et. 

al., 2022). Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa perkembangan 

pertanian berlangsung kelayakannya 

pada pereekonomian, lingkungan sosial, 

dan keberkelanjutan dalam jangka 

panjang (Chew, et. al., 2019). Oleh 

karena itu, dibutuhkan model alternatif 

yang dapat diterapkan dalam sektor 

pertanian, salah satunya adalah 

pertanian organik yang mengusung 

sistem ramah lingkungan. Pertanian 

ramah lingkungan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas produk dan 

melestarikan sumber daya alam 

(Özatağan & Ayalp, 2021). 

Pertanian organik bertumpu pada 

produksi tanaman tanpa atau dengan 

meminimalisir penggunaan bahan kimia 

sintetis seperti pupuk, pestisida, dan zat 

pengatur tumbuh (Hossen, et. al., 2018). 

Sistem ini mengandalkan rotasi tanaman, 

penggunaan sisa tanaman, pupuk 

kandang, kacang-kacangan, pupuk hijau, 

limbah organik, dan pupuk mineral 

batuan (Junaidi & Rahardjo, 2021). 

Pengendalian hama dilakukan secara 

alami untuk menjaga produktivitas tanah 

dan pasokan hara tanaman. Secara 

ringkas, pertanian organik menghindari 

bahan sintetis dan memanfaatkan bahan 

organik (Garfansa, et. al., 2023). 

Pupuk sangat krusial dalam 

pertanian karena keberhasilan produksi 

tanaman sangat bergantung pada 

penggunaan pupuk yang tepat (Usodri & 

Utoyo, 2021). Tanpa pupuk, hasil 

pertanian tidak akan memuaskan, yang 

berdampak negatif pada pendapatan 

petani (Sukmaningrum, et. al., 2023). 

Namun, kelangkaan dan kenaikan harga 

pupuk setiap tahun menyulitkan petani 

mendapatkan pupuk. Meski harga pupuk 

naik, petani tetap membelinya karena 

merupakan kebutuhan utama dalam 

usaha tani, yang mempengaruhi tingkat 

penggunaan pupuk di lapangan 

(Nurwardani, et. al., 2023). 

Kecamatan Plemahan di 

Kabupaten Kediri memiliki potensi besar 

untuk pengembangan komoditas 

pangan, terutama dalam program 

Pengembangan Kawasan Agropolitan, 

khususnya Padi Organik. Salah satu 

input penting dalam budidaya tanaman 

adalah pupuk. Kelompok Tani Makmur II 

Mojoayu di Desa Mojoayu, Kecamatan 

Plemahan, Kabupaten Kediri, 

menghadapi masalah stok pupuk subsidi 

yang terbatas dan mahalnya harga pupuk 

kimia. Kondisi ini membuat petani 

khawatir karena mereka tidak mampu 

memenuhi kebutuhan pupuk akibat harga 

yang tinggi. Banyak anggota kelompok 

tani ini belum menyadari bahwa 

penggunaan pupuk kimia secara 

berkelanjutan dapat merusak tanah. 

Selain itu, subsidi pupuk yang semakin 

dibatasi dan harga pupuk non-subsidi 

yang mahal membuat petani bingung. 

Oleh karena itu, beralih ke bahan organik 

menjadi solusi yang efektif. 

Melalui Integrated Participatory 

Development and Management of 

Irrigation Program (IPDMIP) yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Kediri, Kelompok 

Tani Makmur II mendapat pelatihan 

membuat pupuk organik menggunakan 

bahan-bahan sekitar. Kegiatan ini 

bertujuan membantu petani menghadapi 

berkurangnya subsidi pupuk kimia dan 
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mahalnya pupuk kimia non-subsidi serta 

mengembangkan pertanian organik di 

Kabupaten Kediri, khususnya Kecamatan 

Plemahan. Pemahaman petani yang 

masih minim tentang pupuk organik 

menyebabkan perbedaan dalam 

penerapannya di lapangan. Hal ini 

menarik untuk diteliti mengenai respon 

petani padi terhadap penggunaan pupuk 

organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi respon petani padi dalam 

penggunaan pupuk organik serta 

hubungan faktor-faktor tersebut dengan 

respon petani padi sawah di Kelompok 

Tani Makmur II Desa Mojoayu, 

Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

secara objektif berbagai fenomena 

sosial. Setiap fenomena dipecah menjadi 

komponen-komponen sebagai indikator 

variabel, yang kemudian diukur dengan 

angka sesuai kategori informasi terkait. 

Teknik survei digunakan untuk 

mengambil sampel dari populasi yang 

diteliti, dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data. Kuesioner terdiri dari 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

dijawab oleh responden (Sugiyono, 

2018). 

Lokasi penelitian dipilih secara 

purposif, yaitu dengan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Penelitian dilakukan di 

Kelompok Tani Makmur II Desa Mojoayu, 

Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri, 

karena kelompok ini telah menerima 

banyak pelatihan organik dari Integrated 

Participatory Development and 

Management of Irrigation Program 

(IPDMIP) yang difasilitasi oleh Dinas 

Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 

Kediri. Penelitian ini melibatkan 30 

responden. 

Fokus penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi respon petani dan respon 

petani padi sawah, serta hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dengan 

penggunaan pupuk organik. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi respon petani padi 

sawah dalam penggunaan pupuk organik 

dikategorikan menjadi tiga: (a) baik, (b) 

sedang, dan (c) kurang. Pengukuran 

kategori ini dilakukan menggunakan 

rumus interval sebagai berikut: 

 

i =
Jml Tertinggi-Jml Terendah

Jumlah Kelas
 

Keterangan: 

i : Jumlah Interval Kelas 

Untuk menganalisis hubungan 

antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi respon petani padi sawah 

terhadap penggunaan pupuk organik, 

digunakan uji korelasi Rank Spearman 

(rs) 1-tailed dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS Versi 25. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung 

koefisien korelasi Rank Spearman (rs) 

adalah: 

𝑟𝑠 = 1 − 
6 ∑ 𝑑𝑖2

𝑁(𝑁2 − 1)
 

Dimana :  

rs  = Koefesien Korelasi Rank  

 Spearman 

n  = Jumlah Sampel 

di  = Selisih Antara Peringkat dan  

Variabel 

Tingkat siginifikasin rs diuji 

menggunakan uji t karena sampel yang 

diambil lebih dari 10 (N>10), dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

𝑡 =  
𝑟𝑠√𝑁 − 2

√1 − 𝑟𝑠2
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Jika t hitung < t tabel (α = 0,05), maka Ho 

diterima, yang berarti tidak ada hubungan 

yang signifikan antara penggunaan 

pupuk organik dengan respon petani padi 

sawah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengadopsi metode 

kuantitatif untuk mengukur fenomena 

sosial secara objektif. Setiap fenomena 

sosial dipecah menjadi beberapa 

indikator variabel, yang diukur dengan 

angka sesuai kategori informasi yang 

terkait. Teknik survei digunakan untuk 

pengambilan sampel dari populasi, 

dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data. Kuesioner terdiri dari 

serangkaian pertanyaan tertulis yang 

dijawab oleh responden (Sugiyono, 

2018).  

Penelitian ini dilakukan di Poktan 

Tani Makmur II Desa Mojoayu, 

Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri. 

Lokasi ini dipilih secara purposif karena 

kelompok tani ini telah menerima banyak 

pelatihan organik dari IPDMIP melalui 

Dinas Pertanian dan Perkebunan 

Kabupaten Kediri. Total responden 

adalah 30 orang. 

Penelitian ini mengeksplorasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi respon 

petani terhadap penggunaan pupuk 

organik, yang dikelompokkan menjadi 

faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi usia, pendidikan formal, 

pendapatan, dan besaran energi yang 

dikeluarkan untuk menggunakan pupuk 

organik. Faktor eksternal meliputi 

manfaat yang diharapkan dan pendidikan 

non-formal. 

Faktor internal pertama yang 

dianalisis adalah usia petani, yang 

dikelompokkan menjadi tiga kategori: di 

bawah 48 tahun, 48 – 65 tahun, dan di 

atas 65 tahun. Sebagian besar 

responden berada dalam kategori usia 

produktif (15-64 tahun), yang dianggap 

lebih energik dan memiliki tanggungan 

keluarga yang lebih besar  (Aji et. al., 

2020). Namun petani yang lebih tua 

memiliki pengalaman lebih lama dalam 

kegiatan usahatani (Anwarudin & Satria, 

2020). Data menunjukkan bahwa 36,7% 

responden berusia di bawah 48 tahun, 

53,3% berusia antara 48-65 tahun, dan 

10% berusia di atas 65 tahun. Rata-rata 

usia responden adalah 48 tahun, dengan 

usia terendah 24 tahun dan tertinggi 77 

tahun. 

Faktor internal kedua yang 

dianalisis adalah pendidikan formal, yang 

mencakup tingkat pendidikan yang 

ditamatkan responden. Analisis 

menunjukkan bahwa 10% responden 

memiliki pendidikan perguruan tinggi, 

70% tamat SMP-SMA, dan 20% tamat 

SD. Pendidikan dianggap penting karena 

mempengaruhi kemampuan menerima 

dan mengimplementasikan informasi 

baru. Petani dengan pendidikan lebih 

tinggi cenderung lebih terbuka terhadap 

inovasi dibandingkan dengan petani 

berpendidikan rendah. 

Faktor internal ketiga yang 

dianalisis adalah pendapatan, yang 

mencakup total pendapatan dari 

usahatani dan non-usahatani. Sebagian 

besar pendapatan petani responden 

berasal dari usahatani dengan rentang 

pendapatan Rp3.000.000 hingga 

Rp5.000.000 (83,3%), dan pendapatan 

non-usahatani mayoritas berada dalam 

rentang Rp2.000.000 hingga 

Rp4.000.000 (83,3%). Pendapatan total 

dalam satu musim mayoritas berada 

dalam rentang Rp. 6.000.000,- hingga 

Rp10.000.000 (83,3%), dengan 16,7% 

memiliki pendapatan lebih dari 

Rp10.000.000. 

Faktor internal keempat adalah 

besaran energi atau pengorbanan yang 

dikeluarkan petani untuk menggunakan 



 

Page 177 of 181 
 

pupuk organik, termasuk biaya 

pembuatan, ketersediaan bahan baku, 

dan cara memperoleh pupuk organik. 

Sebanyak 100% responden menyatakan 

bahwa biaya pembuatan pupuk organik 

lebih rendah dibandingkan pupuk kimia, 

dan bahan baku tersedia di sekitar 

lingkungan. Sebanyak 90% responden 

memperoleh pupuk organik melalui 

kelompok tani, dan 10% membuatnya 

sendiri. Lebih rinci terkait informasi 

tersebut ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Faktor Internal yang Mempengaruhi Respon Petani Responden terhadap Pupuk  

Organik 

Sub-Faktor Rincian 
Persentase (%) / Rata-

Rata 

Usia 

- Dibawah 48 tahun 36,7 % 

- 48 – 65 tahun 53,3 % 

- Diatas 65 tahun 10,0 % 

- Rata - rata usia 48 tahun 

- Usia Terendah 24 tahun 

- Usia Tertinggi 77 tahun 

Pendidikan 

Formal 

- Pendidikan perguruan tinggi 10,0% 

- Tamat SMP-SMA 70,0% 

- Tamat SD 20,0% 

Pendapatan 

- Pendapatan usahatani 
(Rp3.000.000 – Rp5.000.000) 

83,3% 

- Pendapatan non-usahatani 
(Rp2.000.000 – Rp4.000.000) 

83,3% 

- Pendapatan total dalam satu musim 
(Rp. 6.000.000 – Rp10.000.000) 

83,3% 

- Pendapatan total dalam satu musim 
(>Rp10.000.000) 

16,7% 

Energi yang 

Dikeluarkan 

- Biaya pembuatan pupuk organik 
lebih rendah dibandingkan pupuk 
kimia 

100,0% 

- Bahan baku tersedia di sekitar 
lingkungan 

100,0% 

- Mendapatkan pupuk organik melalui 
kelompok tani 

90,0% 

- Membuat pupuk organik sendiri 10,0% 

Faktor eksternal pertama yang 

dianalisis adalah manfaat yang 

diharapkan dari penggunaan pupuk 

organik, termasuk keuntungan dalam 

memenuhi kebutuhan pupuk, 

meningkatkan produksi padi, dan 

membantu pengolahan lahan. Sebagian 

besar responden (86,7%) berpendapat 

bahwa pupuk organik membantu 

memenuhi kebutuhan pupuk pada masa 

tanam dan pengolahan lahan, namun 

33,3% meragukan bahwa pupuk organik 

dapat meningkatkan produksi padi. 

Faktor eksternal kedua adalah 

pendidikan non-formal, yaitu pelatihan 

dan penyuluhan yang pernah diikuti 

responden. Sebanyak 80% responden 

mengikuti 10 hingga 12 pertemuan 

pelatihan organik dari program IPDMIP, 

dan 83,3% responden hanya mengikuti 

satu kali pelatihan. Pendidikan non-

formal membantu meningkatkan 



 

Page 178 of 181 
 

pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam mengaplikasikan pupuk organik. 

Respon petani terhadap 

penggunaan pupuk organik dianalisis 

dalam tiga kategori: pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik). Analisis 

menunjukkan bahwa 100% responden 

memahami apa itu pupuk organik dan 

jenis-jenisnya, namun hanya 56,7% 

memahami manfaatnya dan 50% 

memahami penggunaan sepanjang 

musim tanam. Respon sikap 

menunjukkan bahwa 76,7% responden 

mengetahui tujuan penggunaan pupuk 

organik, namun hanya 23,3% yang 

melakukannya. Respon keterampilan 

menunjukkan bahwa 65% responden 

belum mengaplikasikan pupuk organik 

sesuai anjuran, belum menggunakan 

pupuk organik pada lahannya, dan belum 

memanfaatkan limbah pertanian sebagai 

bahan baku pupuk organik. 

Penelitian ini juga menganalisis 

hubungan antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi respon petani dengan 

respon petani padi sawah dalam 

penggunaan pupuk organik. Hasil 

analisis menggunakan program SPSS 

Versi 25 for Windows dengan tingkat 

kepercayaan 95 persen atau tingkat 

signifikansi α sebesar 0,05 menunjukkan 

adanya hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dengan respon petani. Usia 

menunjukkan korelasi positif dengan 

pengetahuan (r=0,212), sikap (r=0,333), 

dan keterampilan (r=0,127) dalam 

penggunaan pupuk organik. Pendidikan 

formal menunjukkan korelasi positif 

dengan pengetahuan (r=0,361), sikap 

(r=0,505), dan keterampilan (r=0,526) 

dalam penggunaan pupuk organik. 

Pendapatan menunjukkan korelasi positif 

dengan pengetahuan (r=0,307), sikap 

(r=0,523), dan keterampilan (r=0,599) 

dalam penggunaan pupuk organik. Besar 

enersi atau pengorbanan menunjukkan 

korelasi positif dengan pengetahuan 

(r=0,116), sikap (r=0,268), dan 

keterampilan (r=0,281) dalam 

penggunaan pupuk organik. Manfaat 

yang diharapkan menunjukkan korelasi 

positif dengan pengetahuan (r=0,608), 

sikap (r=0,458), dan keterampilan 

(r=0,383) dalam penggunaan pupuk 

organik. Petani yang mengetahui 

manfaat dari penggunaan pupuk organik 

cenderung ingin mencoba dan 

mengaplikasikan pupuk organik di lahan 

usahataninya. Pendidikan non-formal 

menunjukkan korelasi positif dengan 

pengetahuan (r=0,479), sikap (r=0,653), 

dan keterampilan (r=0,546) dalam 

penggunaan pupuk organik. Lebih rinci 

terkait informasi tersebut 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan Faktor Internal-Eksternal dan Respon Responden terhadap  

Penggunaan Pupuk Organik 

Faktor Pengetahuan (r) Sikap (r) Keterampilan (r) 

Usia 0,212 0,333 0,127 

Pendidikan Formal 0,361 0,505 0,526 
Pendapatan 0,307 0,523 0,599 

Energi/Pengorbanan 0,116 0,268 0,281 
Manfaat yang 
Diharapkan 

0,608 0,458 0,383 

Pendidikan Non-Formal 0,479 0,653 0,546 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor internal dan 

eksternal mempengaruhi respon petani 

padi sawah dalam penggunaan pupuk 
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organik. Usia, pendidikan formal, 

pendapatan, besar enersi atau 

pengorbanan, manfaat yang diharapkan, 

dan pendidikan non-formal semuanya 

memiliki hubungan positif dengan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

petani dalam mengaplikasikan pupuk 

organik. Penelitian ini memberikan 

wawasan bagi pengambil kebijakan dan 

praktisi di bidang pertanian untuk 

merancang program dan intervensi yang 

lebih relevan dan efektif dalam 

meningkatkan penggunaan pupuk 

organik. Dengan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi respon petani, 

program pelatihan dan penyuluhan dapat 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

dan kondisi petani, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

keberlanjutan penggunaan pupuk 

organik di lapangan. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa usia, pendidikan 

formal, dan pendapatan merupakan 

faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi respon petani terhadap 

penggunaan pupuk organik. Petani yang 

lebih muda dan dalam usia produktif 

cenderung lebih mudah menerima dan 

mengadopsi inovasi seperti penggunaan 

pupuk organik. Pendidikan formal yang 

lebih tinggi berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik tentang 

manfaat dan cara penggunaan pupuk 

organik. Pendapatan yang lebih tinggi 

memungkinkan petani untuk berinvestasi 

dalam pupuk organik tanpa khawatir 

akan risiko finansial yang besar. 

Besar enersi atau pengorbanan 

yang dikeluarkan oleh petani juga 

mempengaruhi respon mereka terhadap 

penggunaan pupuk organik. Petani yang 

menyadari bahwa biaya pembuatan 

pupuk organik lebih rendah dan bahan 

baku tersedia di sekitar mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk 

menggunakannya. Namun, pengorbanan 

waktu dan usaha dalam pembuatan 

pupuk organik masih menjadi kendala. 

Oleh karena itu, solusi yang praktis dan 

efisien perlu disediakan. 

Manfaat yang diharapkan dari 

penggunaan pupuk organik juga 

merupakan faktor penting. Petani yang 

memahami bahwa pupuk organik dapat 

meningkatkan produksi padi, 

memperbaiki struktur tanah, dan 

memenuhi kebutuhan pupuk mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk 

mengadopsinya. Pendidikan non-formal 

melalui pelatihan dan penyuluhan 

membantu meningkatkan pemahaman 

petani tentang manfaat pupuk organik 

dan cara penggunaannya. Oleh karena 

itu, program pelatihan dan penyuluhan 

yang intensif dan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa 

petani memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup dalam 

mengaplikasikan pupuk organik. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji respons 

petani terhadap penggunaan pupuk 

organik dalam budidaya padi sawah di 

Kelompok Tani Makmur II Mojoayu, 

Kediri, yang penting karena tantangan 

ketersediaan dan harga pupuk kimia 

serta dampaknya terhadap lingkungan. 

Pupuk organik muncul sebagai alternatif 

berkelanjutan. 

Faktor internal seperti usia, 

pendidikan, dan pendapatan 

memengaruhi respons petani. Petani 

muda lebih terbuka terhadap inovasi, 

sementara petani tua lebih berhati-hati. 

Pendidikan formal meningkatkan 

pemahaman dan penerapan pupuk 

organik, sementara pendapatan lebih 

tinggi memungkinkan investasi dan 

pelatihan. 
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Pengorbanan waktu dan tenaga 

dalam penggunaan pupuk organik juga 

mempengaruhi respons. Petani lebih 

termotivasi menggunakan pupuk organik 

jika mereka menyadari biaya produksi 

yang lebih rendah dan bahan baku yang 

mudah didapatkan. Manfaat yang 

diharapkan, seperti peningkatan produksi 

padi dan perbaikan struktur tanah, serta 

pendidikan non-formal melalui pelatihan, 

sangat mempengaruhi adopsi pupuk 

organik. 

Pemerintah perlu memperkuat 

kebijakan dan program dukungan, 

termasuk subsidi dan bantuan teknis, 

serta akses informasi dan teknologi 

pertanian ramah lingkungan. Program 

pelatihan berkelanjutan, kolaborasi 

dengan lembaga pendidikan, dan 

penelitian lebih lanjut tentang efektivitas 

pupuk organik sangat penting untuk 

meningkatkan adopsi dan mencapai 

pertanian berkelanjutan di Kabupaten 

Kediri dan wilayah lainnya. 
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